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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Isu-isu Lingkungan di
kelas IX UPT SMP Negeri 1 Kampar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi
experiment tipe Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 64 siswa yang terdiri
atas 32 siswa kelas eksperimen dan 32 siswa kelas kontrol yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Instrumen penelitian berupa tes uraian keterampilan berpikir kritis yang telah memenuhi uji
validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, perhitungan N-Gain, uji
normalitas Shapiro-Wilk, dan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena data tidak berdistribusi normal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,6467 dengan kategori
sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,2853 dengan kategori rendah. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05) sehingga terdapat peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa yang signifikan setelah diterapkan model pembelajaran SSCS. Selain itu, rata-rata keterampilan
berpikir kritis pada kelas eksperimen mencapai 80,75% dengan kategori sangat baik, sedangkan kelas
kontrol memperoleh rata-rata 50,45% dengan kategori cukup. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran SSCS berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Isu-isu Lingkungan.

Kata-kata kunci: Isu-isu Lingkungan; Keterampilan berpikir kritis; SSCS
PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang sangat penting dimiliki peserta
didik pada abad ke-21 (Islami et al., 2023). Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menganalisis
informasi secara objektif, mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian masalah, serta mengambil
keputusan berdasarkan alasan yang logis dan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan (Setiawan et al.,
2022). Dalam pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA), keterampilan berpikir kritis menjadi aspek yang
sangat diperlukan karena pembelajaran IPA tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga proses
ilmiah dalam mengamati, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis data, serta
menarik kesimpulan berdasarkan fakta (Magdalena & Muslim, 2023). Oleh karena itu, proses pembelajaran
IPA seharusnya mampu memberikan pengalaman belajar yang mendorong peserta didik berpikir secara aktif,
logis, sistematis, dan reflektif (Yasifa et al., 2023).

Kurikulum Merdeka menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui berbagai
aktivitas yang menuntut kemampuan bernalar kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif (Nafa et al., 2025).
Salah satu dimensi Profil Pelajar Pancasila yang harus dikembangkan adalah bernalar kritis, yaitu kemampuan
memperoleh dan mengolah informasi, menganalisis berbagai permasalahan, mengevaluasi bukti, serta
mengambil keputusan secara tepat (Rachmawati et al., 2022). Dengan demikian, guru dituntut untuk memilih
model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar kognitif, tetapi juga mampu
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Sudarto et al., 2021).

Namun demikian, kondisi pembelajaran di sekolah masih menunjukkan bahwa proses pembelajaran
cenderung berpusat pada guru (teacher-centered). Guru lebih banyak menyampaikan materi secara
langsung, sedangkan siswa hanya menerima informasi tanpa diberikan kesempatan yang cukup untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya (Devanti et al., 2023). Proses pembelajaran yang demikian
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menyebabkan peserta didik kurang terlatih dalam mengidentifikasi permasalahan, mengemukakan
pendapat, menganalisis informasi, maupun menyusun solusi terhadap suatu persoalan. Selain itu, bentuk
evaluasi yang digunakan masih didominasi oleh soal-soal pada tingkat kognitif rendah sehingga belum
mampu mengukur ataupun melatih keterampilan berpikir kritis siswa (Budiarti & Putri, 2022).

Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik juga tercermin dari hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains peserta didik
Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional (Zakaria et al., 2021). Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep
sains untuk memecahkan masalah nyata, menganalisis informasi, maupun mengevaluasi berbagai fenomena
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Nuralita, 2020). Kondisi tersebut menjadi salah satu tantangan
dalam pembelajaran IPA sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik secara optimal (Azzahra et al., 2023).

Salah satu materi IPA yang sangat relevan untuk melatih keterampilan berpikir kritis adalah materi Isu-
isu Lingkungan. Materi ini memuat berbagai permasalahan nyata, seperti kesehatan lingkungan, pemanasan
global, krisis energi, serta ketersediaan pangan yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari (Afiya,
2022). Karakteristik materi tersebut menuntut peserta didik untuk mampu mengidentifikasi penyebab suatu
permasalahan, menganalisis dampak yang ditimbulkan, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, serta
mengemukakan pendapat berdasarkan bukti ilmiah (Efrialda & Subiantoro, 2022). Oleh sebab itu, materi Isu-
isu Lingkungan sangat sesuai apabila diajarkan menggunakan model pembelajaran yang berorientasi pada
pemecahan masalah (Afiya, 2022).

Salah satu model pembelajaran yang dipandang mampu memfasilitasi pengembangan keterampilan
berpikir kritis adalah model Search, Solve, Create, and Share (SSCS) (Azzahra et al.,, 2025). Model
pembelajaran SSCS dikembangkan oleh Pizzini sebagai model pembelajaran berbasis pemecahan masalah
yang menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar (Ismet, 2022). Model ini terdiri atas empat
tahapan, yaitu Search, Solve, Create, dan Share. Pada tahap Search, peserta didik mengidentifikasi serta
merumuskan permasalahan yang akan diselesaikan. Tahap Solve mengarahkan peserta didik untuk
merancang berbagai alternatif penyelesaian masalah. Selanjutnya, pada tahap Create, peserta didik
mengembangkan solusi atau produk berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Tahap terakhir, yaitu
Share, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempresentasikan hasil temuannya,
memperoleh masukan, serta melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan
(Marlangen et al., 2021).

Karakteristik model SSCS memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam
setiap proses pembelajaran. Seluruh tahapan dalam model ini mendorong peserta didik mencari informasi
secara mandiri, menganalisis berbagai sumber, menyusun solusi berdasarkan bukti, serta mengomunikasikan
hasil pemikirannya kepada orang lain (Wahyuningsih et al., 2020). Aktivitas tersebut sejalan dengan indikator
keterampilan berpikir kritis menurut Ennis yang meliputi memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), membuat kesimpulan (inference),
memberikan penjelasan lanjut (advanced clarification), serta mengatur strategi dan taktik (strategies and
tactics) (Setioni et al., 2023). Dengan demikian, penerapan model SSCS diharapkan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA (Khairunnisa & Rakhman, 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model SSCS memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Jusman (2021)
menunjukkan bahwa penerapan model SSCS mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Penelitian lain oleh Setioni et al. (2023) juga menunjukkan
bahwa nilai N-Gain keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas yang menggunakan model SSCS lebih tinggi
dibandingkan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Selain itu, penelitian Erlistiani et al.
(2020) menyimpulkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan model SSCS memiliki kemampuan
berpikir kritis yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang memperoleh pembelajaran langsung. Hasil-
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model SSCS memiliki potensi untuk diterapkan pada berbagai
jenjang pendidikan, termasuk pada pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Meskipun demikian, penelitian mengenai penerapan model SSCS pada materi Isu-isu Lingkungan
dalam implementasi Kurikulum Merdeka masih relatif terbatas, khususnya pada peserta didik kelas IX SMP.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas penerapan model pembelajaran Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Isu-isu
Lingkungan di UPT SMP Negeri 1 Kampar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif model
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, sekaligus
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menjadi referensi bagi guru IPA dalam mengimplementasikan pembelajaran yang lebih inovatif, bermakna,
dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21.

EKSPERIMEN

Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan desain Posttest Only Control Group
Design. Penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga dapat
diamati perbedaan hasil belajar setelah diberikan perlakuan (Sanaky et al., 2023). Dalam penelitian ini
terdapat dua kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model SSCS, sedangkan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Desain penelitian ini
disajikan pada Tabel 2. Simbol X pada tabel tersebut menunjukkan perlakuan berupa pembelajaran dengan
model SSCS (Search, Solve, Create, and Share), sedangkan simbol Y menunjukkan perlakuan berupa
pembelajaran dengan model konvensional. Simbol O; dan O, masing-masing menunjukkan pemberian
pretest dan posttest pada kelas eksperimen, sementara simbol O; dan O; masing-masing menunjukkan
pemberian pretest dan posttest pada kelas kontrol.

Tabel 2. Desain penelitian (Arikunto, 2016)

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, Y 0,

Instrumen Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX UPT SMP Negeri 1 Kampar. Sampel dalam
penelitian ini adalah kelas IX D sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IX E sebanyak 32 siswa
sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal esai, yaitu pretest dan posttest, yang disesuaikan
dengan indikator keterampilan berpikir kritis (Kotto et al., 2022). Penilaian hasil belajar merupakan
serangkaian proses untuk memperoleh informasi mengenai pencapaian kompetensi peserta didik (Permana,
2018). Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir
kritis peserta didik adalah soal esai berupa pretest dan posttest. Cara menghitung nilai yang diperoleh peserta
didik menurut (Arikunto, 2010) adalah sebagai berikut:

Skor yang diperoleh peserta didik y

Nilai = 100

Skor maksimum

Instrumen penelitian berupa tes uraian keterampilan berpikir kritis yang disusun berdasarkan indikator
berpikir kritis menurut Ennis, yaitu memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification),
membangun keterampilan dasar (basic support), penarikan kesimpulan (inference), memberikan penjelasan
lanjut (advanced clarification), dan mengatur strategi serta taktik (strategies and tactics). Sebelum digunakan
dalam penelitian, instrumen telah melalui uji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson dan
uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha sehingga dinyatakan layak digunakan sebagai alat
pengumpul data.

Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah
proses pembelajaran pada kedua kelas. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Selanjutnya, peningkatan keterampilan
berpikir kritis dianalisis menggunakan N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar siswa.

Uji prasyarat analisis dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro—Wilk. Hasil uji menunjukkan
bahwa data tidak berdistribusi normal (Sig. < 0,05), sehingga analisis hipotesis dilakukan menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Seluruh proses pengolahan dan analisis
data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 23.

Prosedur Kerja

Prosedur penelitian ini meliputi tahapan kegiatan yang dilaksanakan peneliti pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan dengan menerapkan model
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS). Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, serta menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Pada tahap Search, guru menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan materi Isu-isu
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Lingkungan dan membimbing siswa untuk mengidentifikasi permasalahan, merumuskan pertanyaan, serta
mencari informasi dari berbagai sumber yang relevan. Tahap ini bertujuan untuk membangun pemahaman
awal siswa terhadap permasalahan yang akan diselesaikan.

Selanjutnya, pada tahap Solve, siswa bekerja dalam kelompok untuk menganalisis informasi yang telah
diperoleh, mendiskusikan berbagai alternatif penyelesaian masalah, serta merancang solusi berdasarkan
konsep-konsep IPA yang dipelajari. Guru berperan sebagai fasilitator dengan membimbing jalannya diskusi
dan memberikan arahan apabila siswa mengalami kesulitan dalam proses pemecahan masalah.

Pada tahap Create, setiap kelompok menyusun hasil diskusi dalam bentuk jawaban atau solusi
terhadap permasalahan yang diberikan. Siswa mengembangkan ide, menarik kesimpulan berdasarkan hasil
analisis, serta menyusun hasil pekerjaannya secara sistematis. Tahap ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui proses analisis dan penyusunan solusi
berdasarkan bukti ilmiah.

Selanjutnya, pada tahap Share, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Kelompok lain memberikan tanggapan, pertanyaan, maupun masukan terhadap hasil yang dipresentasikan.
Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang telah dipelajari, meluruskan kesalahan konsep apabila
ditemukan, serta bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran diakhiri
dengan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Pada kelas kontrol, proses pembelajaran dilaksanakan menggunakan pembelajaran konvensional.
Guru menyampaikan materi melalui metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian contoh yang berkaitan
dengan materi Isu-isu Lingkungan. Siswa mendengarkan penjelasan guru, mencatat materi yang dianggap
penting, serta mengerjakan latihan soal yang diberikan. Selama proses pembelajaran, guru lebih berperan
sebagai sumber utama informasi, sedangkan siswa cenderung menerima materi secara langsung tanpa
melalui tahapan pemecahan masalah sebagaimana pada kelas eksperimen. Pembelajaran diakhiri dengan
pembahasan latihan, penyampaian rangkuman materi, dan pemberian tugas apabila diperlukan.

Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal keterampilan berpikir kritis siswa. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai
dilaksanakan, kedua kelas diberikan posttest menggunakan instrumen yang sama untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah penerapan model pembelajaran. Data hasil pretest dan
posttest selanjutnya dianalisis menggunakan N-Gain, uji normalitas Shapiro—Wilk, dan Wilcoxon Signed Rank
Test karena data penelitian tidak berdistribusi normal. Hasil analisis tersebut digunakan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi Isu-isu Lingkungan.

HASIL DAN BAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi Isu-isu Lingkungan. Data
penelitian diperoleh melalui tes keterampilan berpikir kritis yang diberikan sebelum pembelajaran (pretest)
dan setelah pembelajaran (posttest) pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Deskripsi Hasil Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan setelah
diterapkan model pembelajaran SSCS. Pada kelas eksperimen, rata-rata persentase keterampilan berpikir
kritis mencapai 80,75% dengan kategori sangat baik, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 50,45%
dengan kategori cukup.

Jika ditinjau berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis, kelas eksperimen memperoleh
persentase 91,01% pada indikator memberikan penjelasan sederhana, 82,03% pada indikator membangun
keterampilan dasar, 82,29% pada indikator penarikan kesimpulan, 76,56% pada indikator memberikan
penjelasan lanjut, dan 71,87% pada indikator mengatur strategi dan taktik. Sebaliknya, pada kelas kontrol,
masing-masing indikator memperoleh persentase 68,35%, 53,90%, 51,56%, 41,40%, dan 34,89%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator keterampilan berpikir kritis pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan terbesar terjadi pada indikator memberikan
penjelasan sederhana, sedangkan peningkatan terendah terdapat pada indikator mengatur strategi dan
taktik. Meskipun demikian, seluruh indikator pada kelas eksperimen menunjukkan kategori yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.
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Analisis N-Gain

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dianalisis menggunakan normalized gain (N-Gain) untuk
mengetahui besarnya peningkatan kemampuan siswa dari nilai pretest ke posttest yang telah dinormalisasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,6467 yang termasuk kategori
sedang, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 0,2853 dengan kategori rendah.

Perbedaan nilai N-Gain tersebut menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa
yang belajar menggunakan model SSCS lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran SSCS mampu memberikan peningkatan
hasil belajar yang lebih baik terhadap keterampilan berpikir kritis.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro—Wilk. Hasil analisis menunjukkan bahwa data N-Gain
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga data tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik
Wilcoxon Signed Rank Test.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian,
Ho ditolak dan H, diterima, sehingga terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa yang signifikan
setelah diterapkan model pembelajaran SSCS pada materi Isu-isu Lingkungan.

Bahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS) memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat
dari rata-rata persentase keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen yang mencapai 80,75%, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang hanya memperoleh 50,45%. Selain itu, nilai N-Gain kelas eksperimen
(0,6467) juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (0,2853), yang menunjukkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang, sedangkan kelas kontrol
berada pada kategori rendah.

Peningkatan tersebut terjadi karena setiap tahapan dalam model SSCS memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pada tahap Search, siswa mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan Isu-isu Lingkungan melalui pengamatan dan pencarian
informasi. Tahap ini melatih kemampuan siswa dalam mengidentifikasi fakta serta merumuskan masalah
secara logis sehingga mendukung indikator memberikan penjelasan sederhana.

Selanjutnya, pada tahap Solve, siswa berdiskusi untuk menentukan alternatif penyelesaian masalah
berdasarkan informasi yang telah diperoleh. Proses ini melatih kemampuan siswa dalam menganalisis
informasi, mempertimbangkan berbagai sumber, serta menentukan solusi yang paling tepat. Aktivitas
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan indikator membangun keterampilan dasar dan penarikan
kesimpulan.

Tahap Create mendorong siswa menyusun solusi terhadap permasalahan yang telah dianalisis. Pada
tahap ini, siswa tidak hanya mengemukakan jawaban, tetapi juga memberikan alasan ilmiah berdasarkan
konsep IPA yang telah dipelajari. Proses tersebut membantu siswa mengembangkan kemampuan
memberikan penjelasan yang lebih mendalam dan mengevaluasi hasil pemikirannya sendiri.

Tahap terakhir, yaitu Share, memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusi di depan kelas. Melalui kegiatan presentasi dan diskusi, siswa memperoleh masukan dari guru
maupun teman sekelas sehingga mampu memperbaiki argumentasi dan mempertahankan pendapat
berdasarkan bukti ilmiah. Kegiatan ini mendukung berkembangnya indikator mengatur strategi dan taktik,
meskipun indikator ini memperoleh persentase paling rendah dibandingkan indikator lainnya karena
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pengalaman belajar yang lebih banyak.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Jusman (2021) yang menyatakan bahwa model SSCS
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran berbasis pemecahan masalah.
Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa tahapan Search, Solve, Create, dan Share memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, menyusun solusi, serta
mengomunikasikan hasil pemikirannya sehingga keterampilan berpikir kritis berkembang secara bertahap.
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Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Setioni et al. (2023) yang melaporkan bahwa kelas
yang menerapkan model SSCS memperoleh peningkatan nilai N-Gain yang lebih tinggi dibandingkan kelas
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kesamaan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan
model SSCS secara konsisten memberikan peningkatan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik daripada
pembelajaran yang berpusat pada guru.

Selain itu, penelitian Erlistiani et al. (2020) menunjukkan bahwa model SSCS berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari informasi,
memecahkan masalah, serta mengomunikasikan hasil pemikirannya secara aktif. Hasil penelitian ini semakin
memperkuat bahwa efektivitas model SSCS tidak hanya terlihat dari peningkatan nilai N-Gain, tetapi juga dari
proses pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahap pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang memperoleh nilai signifikansi 0,000 (<0,05),
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
Isu-isu Lingkungan. Dengan demikian, model SSCS dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran IPA yang efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik sesuai
dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Namun, hasil penelitian ini masih terbatas pada pelaksanaan di satu
SMP dengan karakteristik sampel tertentu, sehingga temuan penelitian belum dapat digeneralisasikan pada
seluruh SMP. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak sekolah dengan
karakteristik yang beragam untuk menguji konsistensi efektivitas model SSCS.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi Isu-isu Lingkungan di kelas IX UPT SMP Negeri 1 Kampar. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil analisis N-Gain, dengan kelas eksperimen memperoleh rata-rata 0,6467 pada kategori sedang,
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 0,2853 pada kategori rendah. Selain itu, hasil uji Wilcoxon
Signed Rank Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05), yang membuktikan adanya
peningkatan keterampilan berpikir kritis yang signifikan setelah penerapan model SSCS.

Peningkatan tersebut juga terlihat pada seluruh indikator berpikir kritis, yaitu memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, penarikan kesimpulan, memberikan penjelasan lanjut, serta
mengatur strategi dan taktik, dengan capaian kelas eksperimen yang secara konsisten lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol pada setiap indikator. Dengan demikian, model pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran IPA yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dan berbasis pemecahan masalah.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya menerapkan model pembelajaran
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) pada lebih banyak sekolah dengan karakteristik siswa dan lingkungan
belajar yang beragam sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat menguiji efektivitas model SSCS pada materi IPA lainnya atau mengintegrasikannya dengan
pendekatan maupun media pembelajaran yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh model SSCS terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dalam
implementasi Kurikulum Merdeka.
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